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Abstract 

The background of this article writing is the low learning outcomes of students in 

elementary schools. The application of the Two Stay Two Stray model in integrated 

thematic learning is still not optimal. In the learning process the dominant teacher uses 

conventional teaching methods. This study aims to analyze the application of the Two 

Stay Two Stray learning model to improve student learning outcomes in grade V 

Elementary School. The Two Stay Two Stray model is a learning model that provides the 

opportunity for groups to share their work and information from the group that lives with 

students who serve as guests, to discuss the material discussed. The method of writing 

this article uses the literature study method. The author formulates a research problem, 

then continues by exploring research relevant to the topic of writing and then analyzes it. 

The data collection technique used non-test techniques, namely by tracing 35 accredited 

journals through Google Scholar. From the results of data analysis, it shows that the Two 

Stay Two Stray model can improve student learning outcomes with varying results. With 

the application of this model students become active, creative, and can socialize well. 

Keywords: Two Stay Two Stray Model, Learning Outcomes 

Abstrak 
Penulisan artikel ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa di Sekolah 

Dasar. Penerapan model  Two Stay Two Stray pada pembelajaran tematik terpadu masih 

kurang optimal.  Dalam proses pembelajaran guru dominan menggunakan metode 

mengajar konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V 

Sekolah Dasar. Model Two Stay Two Stray merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan hasil kerja dan informasi dari 

kelompok yang tinggal ke siswa yang bertugas sebagai tamu, untuk mendiskusikan materi 

yang dibahas. Metode penulisan artikel ini menggunakan metode studi literatur. Penulis 

merumuskan masalah penelitian, kemudian dilanjutkan dengan menelusuri penelitian 

yang relevan dengan topik penulisan kemudian dianalisis. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik  non tes yaitu dengan menelusuri 35 jurnal terakreditasi melalui 

Google Scholar. Dari hasil analisis data menunjukan bahwa model Two Stay Two Stray 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan hasil yang bervariasi. Dengan penerapan 

model ini siswa menjadi aktif, kreatif, dan dapat bersosialisasi dengan baik. 

 

Kata Kunci: Model Two Stay Two Stray, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbaikan dalam dunia pendidikan sudah sering dilakukan oleh 

pemerintah demi mencapai pendidikan yang lebih bermutu. Pendidikan 

merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam membentuk sikap dan 

kepribadian manusia. Dengan pendidikan manusia memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman yang baru untuk keberlangsungan hidupnya. Pendidikan dapat 

menciptakan generasi penerus bangsa yang mempunyai intelektual yang tinggi, 

berkualitas, dan mencegah terbentuknya generasi yang bodoh. Sebagaimana 

dijabarkan dalam Undang-undang No 20 tahun 2003 pasal 3 menyebutkan 

bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri, sehat, berilmu, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan yang semakin pesat 

pemerintah mengupayakan khususnya lembaga pendidikan dalam 

memadukannya dalam dunia pendidikan agar tujuan yang diharapkan dapat 

tercapai salah satunya adalah penyempurnaan kurikulum. Salah satu upaya 

pemerintah agar potensi yang dimiliki peserta didik dapat berkembang yaitu 

dengan menerapkan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 adalah konsep 

kurikulum terbaru yang ditandatangani dengan meningkatkan karakter dan 

membangun spiritual, selain meningkatkan pengetahuan yang dipromosikan 

oleh menteri pendidikan dan budaya di awal 2013 dan sekarang telah direvisi 

dalam Permendikbud No. 24 tahun 2015 untuk dituangkan dalam pendidikan 

formal Indonesia (Sufairoh, 2016). Alimuddin (2014) menjelaskan bahwa 

perubahan Kurikulum 2013 berorientasi pada penguatan proses pembelajaran 
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yang memicu peserta didik mampu berpikir kritis dan memiliki kemampuan 

seimbang pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.  

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 22 Tahun 2016 

menjelaskan bahwa Kurikulum 2013 untuk Sekolah Dasar harus di desain 

menggunakan pembelajaran tematik terpadu. Desain tersebut diberlakukan 

mulai kelas 1 sampai kelas 6. Menurut Malawi, dkk (2019:5) mengemukakan 

bahwa pembelajaran tematik adalah “Pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada peserta didik”. Tema merupakan gagasan yang 

menjadi pokok pembicaraan. Pembelajaran tematik terpadu menekankan 

peserta didik agar aktif dalam pembelajaran, memperoleh pengalaman 

langsung dan dapat menemukan sendiri permasalahan atau pengetahuan yang 

telah dipelajarinya. Dengan pemahaman langsung peserta didik akan 

memahami konsep-konsep dan menghubungkannya dengan konsep yang telah 

dipahami sebelumnya. Penggunaan pembelajaran tematik terpadu dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep yang telah 

dipelajarinya, dapat mengembangkan kemampuannya dalam menemukan, 

mengolah, dan memanfaatkan informasi, mempunyai sikap positif dan 

kebiasaan yang baik, dan menciptakan nilai yang baik dalam keterampilan 

sosial, seperti kerja sama, komunikasi, toleransi, serta dapat menghargai 

pendapat orang lain. 

 Pembelajaran tematik terpadu sangat penting berkaitan dengan hasil 

belajar peserta didik pada kurikulum 2013. Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran tematik terpadu mengkaitkan materi pelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari siswa sehingga pembelajaran yang diperoleh peserta didik akan 

menjadi lebih bermakna. Majid (2014) mengatakan bahwa pembelajaran 

tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu (integrated 

instruction) yang memungkinkan peserta didik baik secara individu maupun 

kelompok secara aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 

keilmuan secara holistik, bermakna, dan otentik. Pembelajaran tematik terpadu 

hendaknya diajarkan pada siswa disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran 
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tematik terpadu itu sendiri. Majid (2014) menyatakan bahwa sebagai suatu 

model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik memiliki 

karakteristik-karakteristik sebagai berikut: (1) Berpusat pada peserta didik, (2) 

Memberikan pengalaman langsung, (3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu 

jelas, (4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, (5) Bersifat 

fleksibel, (6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.            

       Namun fakta yang terjadi dilapangan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Pembelajaran masih banyak yang berpusat kepada guru. Guru lebih sering 

menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik menjadi pasif dan 

potensi-potensi yang tersimpan didalam diri peserta didik menjadi tidak 

berkembang. Kenyataan yang ditemukan didalam beberapa penelitian dengan 

permasalahan yang sama. Pada penelitian Normawati (2017) permasalahan 

yang ditemukan yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik salah satunya 

dipengaruhi oleh kurangnya perhatian peserta didik saat guru menerangkan mata 

pelajaran didepan kelas, peserta didik masih bersifat pasif, hal ini terlihat dari 

kegiatan peserta didik yang cenderung lebih banyak diam, mendengarkan tanpa 

ada memberikan pertanyaan ataupun tanggapan. Guru hanya menerapkan metode 

ceramah dalam pembelajaran, sehingga kurang mampu dalam menarik perhatian 

peserta didik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Choiriyah (2019) 

permasalahn yang ditemukan adalah ketika guru menyampaikan materi 

pembelajaran 1 sampai 3 peserta didik ada yang berbicara dengan temannya, 

sehingga tidak memperhatikan materi yang disampaikan gurunya. Kedua, ada 

beberapa peserta didik kurang berani untuk bertanya dan ada 2 sampai 4 

peserta didik yang tidak berani maju didepan kelas ketika ditunjuk guru untuk 

presentasi didepan kelas. Ketiga, model dan metode yang digunakan dalam 

pembelajaran kurang melibatkan peserta didik dalam berpartisipasi aktif dan 

interaktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Keempat, hasil belajar 

muatan IPA belum maksimal. 

       Penelitian yang dilakukan Mahrudi (2017) permasalahan yang ditemukan 

yaitu peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran karena guru masih 

menggunakan metode ceramah. Dengan diterapkannya metode ceramah peserta 
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didik sulit berkonsentrasi dan hanya peserta didik tertentu saja yang 

memperhatikan ketika guru menjelaskan. Penelitian yang dilakukan Haryanto 

(2019) mengemukaan bahwa permasalahan yang ditemukan adalah disaat guru 

menjelaskan pembelajan peserta didik tidak mendengarkan, ketika guru 

bertanya kepada peserta didik, peserta didik hanya diam. Sehingga 

menyebabkan hasil belajar peserta didik tidak memuaskan. Sejalan dengan 

peneletian yang dilakukan oleh Karnain (2020) permasalahan yang ditemukan 

yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik diakibatkan karena guru masih 

menggunakan metode ceramah, kemudian meminta peserta didik untuk diam, 

mendengar, mencatat dan menghafal dan setelah itu memberikan tugas. Guru 

belum optimal dalam memanfaatkan berbagai sarana dan prasarana pendukung 

proses pembelajaran, sehingga menyebabkan hasil pembelajaran kurang 

maksimal. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nursalam (2017) 

terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran yaitu (1) Guru masih 

kurang menggunakan metode yang bervariasi, (2) Guru kurang melibatkan 

peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan pada peserta didik 

ditemukan: (1) Kurang menguasai materi pelajaran yang disajikan oleh guru 

(2) Kurangnya aktivitas peserta didik tentang materi yang disajikan hal ini 

menyebabkan peserta didik cenderung pasif dan kadang-kadang ada yang 

bermain. Penelitian yang dilakukan oleh Ririhati (2018) permasalahan yang 

ditemukan dalam pembelajaran tematik yaitu peserta didik kurang aktif dalam 

pembelajaran, peserta didik hanya menerima materi pembelajaran dari satu 

sumber saja yaitu buku pelajaran, guru masih menggunakan metode ceramah, 

guru belum menggunakan prinsip bermain sambil menyenangkan.  

      Penelitian yang dilakukan oleh Sutrisna (2017) permasalahan yang 

ditemukan pada pembelajaran tematik adalah (a) guru tidak menguasai materi 

pelajaran; (b) guru masih menggunakan metode ceramah; (c) guru tidak 

menggunakan media pembelajaran. Hal ini dapat dilihat bahwa pada saat 

pembelajaran peserta didik merasa bosan, peserta didik hanya bisa mencatat 

dan mendengar penjelasan guru, peserta didik bermaian pada saat belajar, 

kurangnya keaktifan peserta didik dalam belajar mengakibatkan rendahnya 
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hasil belajar peserta didik. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Arlinda 

(2017) terdapat beberapa permasalahan pada pembelajaran tematik yaitu (1) 

Guru hanya memakai metode ceramah sehingga penyampaian materi tidak 

jelas; (2) Guru tidak melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran 

akibatnya pesserta didik menjadi tidak aktif; (3) Guru tidak menggunakan 

media pembelajaran; (4) Peserta didik kurang termotivasi untuk mengikuti 

pelajaran sehingga peserta didik hanya sibuk bercerita dan bermain dengan 

temannya; (5) Peserta didik tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru; (6) Buku pegangan peserta didik terbatas sehingga peserta didik 

kesulitan untuk memahami materi pelajaran. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Sahela (2020) permasalahan yang ditemukan yaitu: 1) Guru 

cenderung mendominasi pembelajaran sehingga pembelajaran berpusat kepada 

guru, 2) Guru belum terbiasa menerapkan model pembelajaran yang inovatif, 

3) Guru belum menerapkan pembelajaran bermain sambil menyenangkan. 

      Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan para peneliti tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa permasalahan pembelajaran tematik dari segi guru yaitu: 1) 

Minimnya kemampuan guru dalam mengembangkan model pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal, 2) Guru hanya 

menggunakan alat panduan utama dalam proses pembelajaran yaitu buku 

pelajaran, dan 3) Guru terlalu banyak berceramah dalam proses pembelajaran 

sehingga terkesan membosankan. Sedangkan permasalahan dari aspek peserta 

didik yaitu: 1) Interaksi yang dilakukan sesama peserta didik belum terlihat, 2) 

Peserta didik tidak aktif dalam proses pembelajaran, dan 3) Keberanian peserta 

didik dalam mengemukakan pendapatnya belum terlihat.  

      Cara untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan mengoptimalkan 

terlaksananya model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang 

terintegrasi dengan kurikulum 2013 dan pembelajaran tematik terpadu yaitu 

model pembelajaran Kooperatif. Model pembelajaran Kooperatif merupakan 

model yang mengelompokkan beberapa orang peserta didik dalam kelompok 

kecil, baik dari kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, maupun suku yang 

berbeda. Menurut Lefudin (2017:186) model pembelajaran Kooperatif 
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merupakan “Model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama diantara 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Model pembelajaran 

Kooperatif ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan interaksinya dengan orang lain. Model Kooperatif ini dapat 

meningkatkan minat peserta didik dalam belajar karena peserta didik dituntut 

untuk aktif dalam pembelajaran. Model pembelajaran Kooperatif ini tidak 

membuat peserta didik bosan dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga 

proses pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Model pembelajaran 

Kooperatif memiliki beberapa tipe salah satunya adalah model Kooperatif 

learning tipe Two Stay Two Stray atau dua tinggal dua tamu. 

       Normawati (2017) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa model Two 

Stay Two Stray merupakan teknik pembelajaran yang dapat digunakan pada 

semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik. Teknik ini 

dapat memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan 

informasi dengan kelompok lain. Choiriyah (2019) menjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa keunggulan model Two Stay Two Stray adalah dapat 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua tingkat usia peserta didik, 

model ini tidak hanya bekerja sama dengan anggota sekelompok, tetapi bisa 

juga bekerja sama dengan kelompok lain, yang memungkinkan terciptanya 

keakraban sesama teman dalam satu kelas dan lebih berorientasi pada keaktifan 

peserta didik. Selanjutnya Mahrudi (2017) mengemukakan dalam penelitiannya 

bahwa keunggulan model Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut: 1) Dapat 

diterapkan dalam semua mata pelajaran, 2) Kecendrungan belajar siswa 

menjadi lebih bermakna, 3) Lebih berprientasi pada keaktifan, 4) Peserta didik 

berani mengungkapkan pendapatnya, serta 5) Membantu meningkatkan minat 

peserta didik dalam belajar. Ririhati (2018) mengemukakan dalam 

penelitiannya bahwa kelebihan model Two Stay Two Stray adalah mudah 

dipecah menjadi berpasang-pasangan, lebih banyak ide yang muncul, lebih 

banyak tugas yang dilakukan, serta guru mudah mengawasi saat proses 

pembelajaran. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sutrisna (2016) 

mengemukakan bahwa kelebihan model Two Stay Two Stray adalah sebagai 
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berikut: 1) Mengoptimalkan partisipasi peserta didik, 2) Dapat diterapkan pada 

semua kelas, 3) Menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan, 4) Menjalin interaksi antar sesama peserta didik, 5) Menambah 

kekompakan dan rasa percaya diri, 6) Kemampuan berbicara peserta didik 

dapat ditingkan, serta 7) Membantu mengembangkan minat peserta didik 

dalam belajar.  

 Berdasarkan hasil analisis artikel literatur tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray berpengaruh positif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik serta dapat membantu peserta didik 

dalam melatih keaktifan dalam menggali pengetahuan dan memecahkan 

permasalahan-permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran Two Stay Two Stray juga dapat membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan bertanya, berpendapat dan membantu peserta 

didik dalam bersosialisasi dalam kelompoknya.  

 Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti membuat makalah studi 

literatur dengan judul “Penerapan Model Two Stay Two Stray Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalahnya 

adalah: 

1. Bagaimanakah Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Two 

Stay Two Stray? 

2. Bagaimanakah Hasil Analisis Penerapan Model Two Stay Two Stray Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V Sekolah Dasar? 

3. Bagaimanakah Penerapan Model Two Stay Two Stray Pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu Di Kelas V Sekolah dasar? 
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C. Tujuan Penulisan 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, Tujuan dari penulisan makalah ini 

adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Pembelajaran Tematik Terpadu menggunakan model Two Stay Two Stray 

2. Hasil Analisis Penerapan model Two Stay Two Stray pada Pembelajaran 

Tematik Terpadu di Kelas V Sekolah Dasar. 

3. Penerapan model Two Stay Two Stray Pada Pembelajaran Tematik Terpadu 

Di Kelas V Sekolah dasar. 

D. Manfaat Penulisan 

Manfaat penulisan makalah ini adalah: 

1. Bagi peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan menambah wawasan 

serta ilmu pengetahuan tentang penerapan model pembelajaran Two Stay 

Two Straydalampembelajaran tematik terpadu.  

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan pengetahuan dan pengalaman praktis 

dalam melaksanakan pembelajaran Tematik Terpadu dengan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray dalam rangka memberikan pembelajaran 

yang menyenangkan dan lebih berpusatpadapeserta didik. 

3. Bagi pembaca, dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran Two Stay Two 

Stray.



 

9 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hakikat Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

      Hasil belajar dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk menentukan 

keberhasilan  peserta didik dalam memperoleh hasil pembelajaran yang 

memuaskan. Menurut Kunandar (2013) Hasil belajar merupakan sebuah 

kompetensi tertentu dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap 

yang dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar 

mengajar”. Selanjutnya menurut Sudjana (dalam Firmansyah, 2015:37) 

“Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta 

didik setelah ia mengalami proses belajarnya”. Menurut Sarinah (2018) 

Hasil belajar merupakan capaian kompetensi oleh peserta didik yang dapat 

diukur selama proses pembelajaran dan setelah proses pembelajaran 

selesai dengan lingkup penilaian hasil belajar yang mencakup ranah 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap”. Sedangkan Astuti (2018) 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai oleh 

peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran dengan membawa suatu 

perubahan dan pembentukan tingkah laku bagi seseorang.  

       Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah prestasi pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang membawa perubahan pada aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

2. Klasifikasi Hasil Belajar 

      Hasil belajar dapat diklasifikasi menjadi 3 penilaian. Menurut Majid 

(2014) hasil belajar dibagi menjadi 3 penilaian kompetensi yaitu sebagai 

berikut: 1) Sikap: penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat 

pencapaian kompetensi sikap dari peserta didik yang meliputi aspek 



10 
 

 
 

menerima atau memerhatikan, merespon atau menanggapi, menilai atau 

menghargai, mengorganisasi atau mengelola, dan berkarakter, 2) 

Pengetahuan: penilaian yang dilakukan untuk mengukur tingkat 

pencapaian atau penguasaan peserta didik dalam aspek pengetahuan yang 

meliputi ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan atau aplikasi, 

analisis, sintesis, dan evaluasi, 3) Keterampilan: penilaian yang dilakukan 

untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta 

didik yang meliputi aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan 

naturalisasi. Selanjutnya jenis-jenis hasil belajar menurut Susanto (2016:6) 

“Membagi tiga jenis hasil belajar, yaitu: 1) Pengetahuan, 2) Keterampilan, 

3)  Sikap”. Sedangkan jenis-jenis hasil belajar menurut Sudjana (2016) 

hasil belajar dibagi menjadi tiga yaitu: 1) Pengetahuan, berkenaan dengan 

ingatan atau pemahaman peserta didik; 2) Keterampilan, berkenaan 

dengan penerimaan, jawaban atau reaks; serta 3) Sikap, berkenaan dengan 

hasil belajar kemampuan bertindak. 

      Berdasarkan  pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis hasil belajar 

terbagi atas tiga yakni 1) Pengetahuan, 2) Keterampilan, dan 3) Sikap. 

 

B. Pembelajaran Tematik Terpadu 

1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang 

menggunakan tema pada proses pembelajaran. Kemendikbud (2013:7) 

mengemukakan pembelajaran tematik terpadu adalah “Pembelajaran dengan 

memadukan beberapa mata pelajaran yang terpisah menjadi satu kegiatan 

pembelajaran yang diikat dengan tema. Prastowo (2013:223) 

mengemukakan bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan 

“Pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai kompetensi dari 

berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema”. Selanjutnya Mulyasa 

(2013:170) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah 

“Pembelajaran yang diterapkan pada tingkatan pendidikan dasar yang 
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menyuguhkan proses belajar berdasarkan tema untuk kemudian 

dikombinasikan dengan mata pelajaran lainnya”. Selanjutnya Rusman 

(2015) menyatakan bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan “Salah 

satu model dalam pembelajaran terpadu (integrated instruction) yang 

merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan peserta didik, 

baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan 

autentik”.  

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman bermakna kepada peserta didik. 

 

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Majid (2014) menyatakan bahwa pembelajaran tematik terpadu 

memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 1) Berpusat pada 

peserta didik; menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar, sedangkan 

guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator. 2) Memberikan pengalaman 

langsung; peserta didik di hadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) 

sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. 3) Pemisahan 

mata pelajaran tidak begitu jelas; fokus pembelajaran di arahkan kepada 

pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan 

peserta didik. 4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; 

pembelajaran tematik terpadu menyajikan konsep-konsep dari berbagai 

mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, untuk membantu peserta 

didik dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari. 5) Bersifat fleksibel; guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu 

mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya. 6) Menggunakan 

prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. Depdikbud (dalam 

Trianto, 2010:93-94) menjelaskan bahwa karakteristik pembelajaran 

tematik, yaitu: 1) Holistik, suatu gejala atau fenomena yang menjadi pusat 
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perhatian dalam pembelajaran terpadu diamati; 2) Bermakna, jalinan antar 

konsep-konsep yang saling berhubungan; 3) Otentik, memungkinkan 

peserta didik memahami secara langsung prinsip dan konsep yang ingin 

dipelajarinya; 4) Aktif, menekankan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran, baik secara fisik, mental, intelektual, maupun emosional.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu: 1) Berpusat pada peserta 

didik, 2) Memberikan pengalaman langsung, 3) Pemisahan mata pelajaran 

tidak begitu jelas, 4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, 5) 

Bersifat fleksibel, 6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan. 

3. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Sukayati (dalam Prastowo, 2013) mengemukakan tujuan pembelajaran 

tematik terpadu adalah: 1) Meningkatkan pemahaman konsep yang 

dipelajarinya secara lebih bermakna. 2) Mengembangkan keterampilan 

menemukan, mengolah, dan memanfaatkan informasi. 3) 

Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai luhur 

yang diperlukan dalam kehidupan. 4) Menumbuhkembangkan keterampilan 

sosial seperti kerjasama, toleransi, serta menghargai pendapat orang lain. 5) 

Meningkatkan gairah dalam belajar. 6) Memilih kegiatan yang sesuai 

dengan minat dan kebutuhan para peserta didik”. Kemendikbud (2014:16) 

menjelaskan tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah: 1) Mudah 

memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu; 2) Mempelajari 

pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi muatan pelajaran 

dalam tema yang sama; 3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran 

lebih mendalam dan berkesan; 4) Mengembangkan kompetensi berbahasa 

lebih baik dengan mengkaitkan berbagai muatan pelajaran lain dengan 

pengalaman pribadi peserta didik; 5) Lebih bergairah belajar karena mereka 

dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti bercerita, bertanya, 

menulis sekaligus mempelajari pelajaran yang lain; 6) Lebih merasakan 
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manfaat dan makna belajar karena materi yang disajikan dalam konteks 

tema yang jelas; 7) Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran 

yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan 

dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan; 8) Budi pekerti 

dan moral peserta didik dapat ditumbuh kembangkan dengan mengangkat 

sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.  

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran tematik terpadu adalah 1) Mudah memusatkan perhatian pada 

satu tema, 2) Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi muatan pelajaran dalam tema yang sama, 3) Memiliki 

pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan, 4) 

Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengkaitkan 

berbagai muatan pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik, 5) 

Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam situasi 

nyata, 6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 

disajikan dalam konteks tema yang jelas, 7) Guru dapat menghemat waktu, 

karena mata pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan 

sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau 

pengayaan. 

4. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu lebih menekankan pada keterlibatan 

peserta didik dalam proses belajar dan mengarahkan peserta didik secara 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik terpadu memiliki beberapa kelebihan. Menurut Suryosubroto (2009: 

136-137) ada beberapa “Kelebihan dalam pembelajaran tematik terpadu 

yaitu: (1) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan peserta 

didik. (2) Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan peserta didik. (3) Hasil belajar akan bertahan 

lebih lama karena berkesan dan bermakna. (4) Menumbuhkan keterampilan 

sosial seperti bekerja sama, toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap 
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gagasan orang lain”. Kelebihan pembelajaran tematik terpadu menurut 

Depdikbud (dalam Trianto, 2010) antara lain sebagai berikut: a) 

Pengalaman dan kegiatan belajar peserta didik relevan dengan tingkat 

perkembangannya. b) Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan 

kebutuhan peserta didik. c) Kegiatan belajar bermakna bagi peserta didik, 

sehingga hasilnya dapat bertahan lama. d) Keterampilan berpikir peserta 

didik berkembang dalam proses pembelajaran terpadu. e) Kegiatan belajar 

mengajar bersifat pragmatis sesuai lingkungan peserta didik. f) 

Keterampilan sosial peserta didik berkembang dalam proses pembelajaran 

terpadu, keterampilan sosial ini antara lain: kerja sama, komunikasi, dan 

mau mendengarkan pendapat orang lain. 

Pembelajaran tematik terpadu digunakan dalam pembelajaran karena 

memiliki beberapa kelebihan, antara lain; 1) Pengalaman dan kegiatan 

belajar peserta didik akan selalu relevan dengan tingkat perkembangan 

anak; 2) Kegiatan yang dipilih dapat disesuaikan dengan minat, kebutuhan 

peserta didik, serta lingkungan tempat peserta didik tinggal; 3) Seluruh 

kegiatan belajar lebih bermakna bagi peserta didik sehingga hasil belajar 

akan dapat bertahan lebih lama; 4) Pembelajaran tematik 

menumbuhkembangkan keterampilan berfikir dan sosial peserta didik; 5) 

Pembelajaran menyajikan kegiatan yang bersifat pragmatis (Majid, 2014). 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, disimpulkan bahwa 

kelebihan dari pembelajaran tematik ini adalah memudahkan pemusatan 

perhatian peserta didik terhadap pembelajaran, proses pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan minat, kebutuhan, dan lingkungan tempat peserta didik 

berada, dan pembelajaran yang dilakukan didasarkan pada 

kehidupan/lingkungan nyata peserta didik, sehingga pengetahuan dan 

pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran lebih mendalam. 
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C. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif 

1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

      Model pembelajaran adalah pedoman guru untuk melaksanakan 

pembelajaran sehingga terstruktur dan sesuai dengan materi yang 

diajarkan serta segala fasilitas yang digunakan secara langsung maupun 

tidak langsung dalam proses pembelajaran. Menurut Slavin (dalam 

Taniredja, dkk (2011:56) pembelajaran kooperatif adalah “Pembelajaran 

yang dilakukan peserta didik secara berkelompok dalam kelas yang 

dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang 

untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh guru”. Sejalan dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Slavin (dalam Faturrohman (2015:45) 

mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah “Suatu model 

pembelajaran dimana upaya-upaya berorientasi pada tujuan tiap individu 

menyumbang pencapaian tujuan individu lain guna mencapai tujuan 

bersama”.  

       Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dsimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran 

di mana peserta didik bekerja dalam kelompok yang anggotanya terdiri 

dari empat sampai lima orang dengan struktur heterogen untuk saling 

membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran dengan 

baik. 

2. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

      Pada dasarnya model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Faturrohman (2015: 48-49) yaitu: “1) Hasil belajar akademik; membantu 

peserta didik dalam memahami konsep-konsep yang sulit dan dapat 

meningkatkan nulai (prestasi) peserta didik pada belajar akademik. 2) 

Penerimaan terhadap perbedaan individu; memungkinkan peserta didik 

untuk menghargai satu sama lain tanpa membedakan ras, budaya, kelas 

sosial, kemampuan, dan ketidakmampuannya. 3) Mengembangkan 
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keterampilan sosial; mengajarkan kepada peserta didik keterampilan 

bekerja sama dan kolaborasi”. Sedangkan tujuan pembelajaran kooperatif 

menurut Taniredja (2011:60) adalah sebagai berikut: “1) Meningkatkan 

hasil akademik, 2) Memberi peluang bagi peserta didik agar dapat 

menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar 

belajar,serta 3) Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik”.  

      Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pembelajaran kooperatif adalah: 1) Meningkatkan hasil akademik, 2) 

Memberi peluang bagi peserta didik agar dapat menerima teman-

temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar belajar, serta 3) 

Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. 

 

D. Hakikat Model Two Stay Two Stray 

1) Pengertian Model Two Stay Two Stray 

      Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray pertama kali 

dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992. Two Stay Two 

Stray berasal dari bahasa Inggris yang berarti dua tinggal dua tamu. 

Faturrohman (2015:90) menyatakan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah “Dengan cara peserta didik 

berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain, dua peserta 

didik bertamu ke kelompok lain dan dua peserta didik lainnya bertugas 

untuk menerima tamu dua orang dari kelompok lain, kemudian dua tamu 

kembali ke kelompok asal untuk mencocokkan jawabnnya, kemudian di 

laporkan kedepan kelas”. Sejalan dengan pendapat diatas menurut 

Hasmyati, dkk (2018:45-46) mengemukakan bahwa model pembelajaran 

Two Stay Two Stray merupakan “Salah satu model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada kelompok membagikan hasil kerja dan 

informasi dari kelompok yang tinggal ke peserta didik yang bertugas 

sebagai tamu untuk mendiskusikan materi yang dibahas”. 
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      Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Two Stay Two Stray ini melibatkan peserta didik untuk 

bekerja sama dalam kelompok, setiap anggota memiliki tugas masing-

masing sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab dari masing-masing 

peserta didik. 

2) Karakteristik Model Two Stay Two Stray 

      Menurut Faturrohman (2015) karakteristik model Two Stay Two 

Stray adalah sebagai berikut: 1) Model Two Stay Two Stray bisa 

digunakan dalam semua mata pelajaran, 2) Struktur Two Stay Two Stray 

memberikan kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan 

informasi dari kelompok lain, 3) Peserta didik bekerja sendiri dan tidak 

boleh melihat hasil kerja teman yang lain. Selanjutnya menurut Istarani 

(2012) karakteristik model Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut: 1) 

Peserta didik bekerja dalam kelompok secara koperatif untuk 

menuntaskan materi belajarnya; 2) Kelompok dibentuk dari peserta didik 

yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah; 3) Anggota 

kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin yang berbeda; 

serta 4) Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok daripada individu. 

      Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik model Two Stay Two Stray adalah dapat digunakan dalam 

semua mata pelajaran, memberikan kesempatan kepada kelompok untuk 

membagikan hasil kerja mereka, kelompok berasal dari ras, suku, dan 

jenis kelamin yang berbeda, serta penghargaan lebih berorientasi kepada 

kelompok daripada individu. 

 

3) Langkah-Langkah Model Two Stay Two Stray 

      Model kooperatif Tipe Two Stay Two Stray memiliki beberapa 

langkah-langkah. Menurut Hasmyati, dkk (2018:47) mengemukakan 

langkah-langkah model Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut: 1) 

Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
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sekaligus memotivasi peserta didik untuk belajar, 2) Guru menyampaikan 

informasi sebagai apersepsi dan penjelasan mengenai materi teks atau 

bacaan yang akan dibahas, 3) Guru membantu peserta didik 

mengorganisir diri dalam kelompok kecil yang beranggotakan 4 peserta 

didik dengan karakteristik heterogen, 4) Dua orang kelompok bertamu 

kepada kelompok lainnya untuk berbagi informasi dengan kelompok 

yang mereka kunjungi, sementara orang yang tinggal menerima dua tamu 

dari kelompok lainnya, setelah diskusi selesai mereka kembali kepada 

kelompok masing-masing untuk membahas hasil temuan mereka dari 

kelompok lain, serta 5) Bersama guru peserta didik akan mengevaluasi 

apa yang mereka diskusikan bersama. 

      Sedangkan menurut Muhammad Faturrohman (2015) menjelaskan 

bahwa langkah-langkah model kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah 

sebagai berikut: 1) Guru menyampaikan materi pelajaran kepada peserta 

didik sesuai dengan kompetensi dasar yang dicapai; 2) Guru membentuk 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 4 orang secara 

heterogen dengan kemampuan yang berbeda-beda, baik tingkat 

kemampuan maupun jenis kelamin; 3) Guru memberikan Lembar Keja 

Siswa (LKS) untuk dibahas; 4) Dua orang bertamu ke kelompok lain 

untuk mencatat hasil pembahasan LKS, dan dua orang yang tersisa tetap 

berada dalam kelompoknya untuk menerima tamu. 5) Peserta didik yang 

bertamu kembali ke kelompok asal untuk melaporkan hasil 

kunjungannya; 6) Hasil diskusi kelompok dikumpulkan, kemudian di 

presentasikan kedepan kelas; 7) Guru memberikan klarifikasi terhadap 

jawaban yang benar; 8) Guru membimbing peserta didik untuk 

merangkum pelajaran yang di diskusikan; dan 9) Guru memberikan 

penghargaan kepada peserta didik secara kelompok. Selanjutnya menurut 

Istarani (2012:201-202) mengemukakan langkah-langkah model Two 

Stay Two Stray adalah sebagai berikut: “1) Peserta didik bekerja sama 

dalam kelompok yang berjumlah 4 orang, 2) Setelah selesai, dua orang 

dari masing-masing menjadi tamu kedua kelompok yang lain, 3) Dua 
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orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja 

dan informasi ke tamu mereka, 4) Tamu mohon diri dan kembali ke 

kelompok mereka  sendiri dan melaporkan temuan mereka dari kelompok 

lain, serta 5) Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja 

mereka”. 

      Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah model Two Stay Two Stray adalah peserta didik bekerja 

sama dalam kelompok, masing-masing kelompok bertamu ke kelompok 

lain, dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil 

kerja dan informasi mereka ketamu mereka dan kembali ke kelompok 

asal untuk melaporkan hasil temuan mereka, terakhir kelompok 

mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka. 

4) Keunggulan dan Kelemahan Model Two Stay Two Stray 

      Model kooperatif  learning tipe Two Stay Two Stray memiliki beberapa 

keunggulan. Keunggulan model Two Stay Two Stray adalah “Dapat 

digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua tingkat usia peserta 

didik, model ini tidak hanya bekerja sama dalam kelompok, tetapi dapat 

juga bekerja sama dengan kelompok lain, sehingga terciptanya keakraban 

sesama teman dalam satu kelas dan peserta didik semakin aktif  

(Faturrohman, 2015:91)”. Sedangkan menurut Istarani (2012) keunggulan 

model Two Stay Two Stray adalah sebagai berikut: 1) Kerja sama di dalam 

kelompok maupun diluar kelompok dalam proses pembelajaran, 2) 

Kemampuan peserta didik dalam memberikan informasi kepada temannya 

yang lain di luar kelompok dan begitu juga sebaliknya ketika peserta didik 

kembali kedalam kelompoknya masing-masing, 3) Kemampuan peserta 

didik dalam menyatukan ide dan gagasannya terhadap materi yang 

dibahasnya dalam kelompok maupun ketika menyampaikannya pada 

peserta didik diluar kelompoknya, 4) Keberanian peserta didik dalam 

menyampaikan bahan ajar pada temannya, 5) Melatih siswa untuk berbagi, 

6) Pembelajaran tidak membosankan karena anatara peserta didik selalu 
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berinteraksi dengan kelompok maupu di luar kelompok, serta 7) Melatih 

kemandirian peserta didik dalam pembelajaran. 

       Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah melatih 

kemandirian peserta didik dalam pembelajaran, memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menyampaikan materi yang dibahasnya pada 

peserta didik diluar kelompoknya, melatih peserta didik untuk saling 

bekerjasama, bertanggung jawab, dan saling membantu memecahkan 

masalah, melatih peserta didik untuk saling berbagi hasil dan informasi 

jawaban dengan temannya dan saling membantu untuk berprestasi satu 

sama lain, serta melatih peserta didik untuk bersosialisasi dengan baik. 

5) Penggunaan Model Two Stay Two Stray  pada Pembelajaran Tematik 

Terpadu 

      Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

dalam pembelajaran tematik terpadu dapat membantu peserta didik dalam 

meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari dan dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga hasil belajarnya 

akan meningkat. Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray haruslah mengikuti prosedur atau langkah-langkah 

yang telah ditetapkan. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray yang dikemukakan oleh Istarani (2012) adalah 

sebagai berikut: 1) Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti 

biasa. 2) Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan 

meninggalkan kelompoknya dan masing-masing akan bertamu ke dua 

kelompok yang lain. 3) Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas 

membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka. 4) Tamu 

mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan melaporkan 

temuan mereka dari kelompok lain. 5) Kelompok mencocokkan dan 

membahas hasil kerja mereka. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Model Two Stay Two Stray merupakan model yang terintegrasi pada 

kurikulum 2013 dan pembelajaran tematik terpadu. Pada pembelajaran tematik 

terpadu, siswa diminta untuk dapat aktif, kreatif, dan dapat mengembangkan 

potensi-potensi yang terpendam didalam dirinya. Pembelajaran tematik terpadu 

merupakan pembelajaran yang lebih berpusat kepada siswa dan guru hanya 

sebagai motivator dan fasilitator. Untuk dapat mewujudkan tujuan 

pembelajaran tersebut maka digunakan salah satu model pembelajaran yang 

dapat mewadahi siswa untuk dapat mengembangkan potensi dalam dirinya 

yaitu model Two Stay Two Stray.  

 Berdasarkan hasil analisis 35 artikel diatas dapat disimpulkan bahwa 

model Two Stay Two Stray efektif diterapkan dalam pembelajaran tematik 

terpadu yang mengharuskan siswa agar dapat aktif, kreatif, dan dapat 

bersosialisasi secara baik dengan teman-temannya. Model Two Stay Two Stray 

dapat meningkatkan kemampuan bertanya, berpendapat, dan bersosialisasi 

siswa didalam kelompok.  

B. Saran 

Berdasarkan dari analisis studi literatur ini penulis memberikan saran: (1) 

Guru hendaknya dapat mengoptimalkan penggunaan model Two Stay Two 

Stray pada pembelajaran tematik terpadu sehingga hasil belajar siswa juga 

dapat meningkat, (2) Guru sebaiknya berusaha meningkatkan kompetensi 

profesionalnya dalam merancang proses pembelajaran yang aktif, kreatif, 

efektif, dan menyenangkan agar pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi 

siswa, (3) Model Two Stay Two Stray dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif yang diterapkan untuk proses pembelajaran di sekolah sehingga dapat 

meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belajar siswa.  
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